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ABSTRAK 
 

Penggunaan bracing pada kontruksi Gedung dapat meningkatkan kinerja 

struktur, salah satu solusi yang digunakan untuk meningkatkan kinerja 

struktur bangunan untuk menahan gaya lateral yang ditimbulkan akibat 

gempa dengan penambahan pengaku (bracing) pada elemen struktur portal. 

Pada penelitian ini akan menggunakan Eccentrically Braced Frame (EBF) dan 

kelebihan EBF pada balok link yang berperilaku sebagai sekring yang dapat 

mendisipasi energi akibat gempa, kinerja balok link dapat maksimal jika 

elemen-elemen diluar dari balok link direncanakan lebih kuat. 
 

Penelitian ini menganalisis gedung perkantoran struktur baja 8 lantai 

dengan membandingkan EBF Inverted V dan EBF Inverted Y untuk 

mendapatkan hasil prilaku struktur dari kedua model bresing dengan 

dibantu menggunakan softwere ETABS V.19 kemudian dilakukan metode 

analysis pushover untuk mengetahui level kinerja pada masing-masing 

struktur ketika terjadi gempa menggunakan metode FEMA 440. 
 

Penelitian ini meperoleh hasil dimana struktur dengan penggunaan EBF 

Inverted V lebih efisien dibandingkan dengan EBF Inverted Y dan bangunan 

tanpa bresing, dimana didapatkan hasil periode dengan nilai 1,147 untuk EBF 

Inverted V yang lebih efisien dari pada EBF Inverted Y dengan nilai 1,218 dan 

nilai 1,676 untuk bangunan tanpa bresing dan hasil kinerja dari analiysis 

pusover menggunakan metode FEMA 440 untuk EBF Inverted V menghasilkan 

level kinerja Immediate Occupancy (IO) sedangkan model yang lain baik EBF 

Inverted Y dan Tanpa Bresing mengalami level kinerja Life Safety (LS). 
 

Kata kunci : EBF, Level kinerja, Inverted V 
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ABSTRACT 
 

The use of bracing in building construction can improve structural performance, 

one of the solutions used to improve the performance of building structures is to 

withstand lateral forces caused by earthquakes by adding bracing to portal 

structural elements. In this study will use Eccentrically Braced Frame (EBF) and 

the excess EBF in the link beam which behaves as a fuse that can dissipate 

energy due to earthquakes, the performance of the link beam can be maximized if 

the elements outside of the link beam are planned to be stronger. 

 

This study analyzes an 8-storey steel structure office building by comparing 

EBF Inverted V and EBF Inverted Y to obtain the results of the structural 

behavior of the two bracing models with the help of ETABS V.19 software. 

then do the methodanalysis pushover to determine the level of performance in 

each structure when an earthquake occurs using the method FEMA 440. 

 

This study obtained results where structures using EBF Inverted V were 

more efficient than EBF Inverted Y and buildings without braces, where period 

results were obtained with a value of 1.147 for EBF Inverted V which was more 

efficient than EBF Inverted Y with a value of 1.218 and a value of 1.676 for 

buildings unbraced and the performance results from the pusover analysis 

using the FEMA 440 method for EBF Inverted V produce a level of 

performance Immediate Occupancy (IO) while the other models both EBF 

Inverted Y and Unbraced experienced a level of performance Life Safety (LS). 

 

Keyword : EBF, Performance Level,Inverted V 
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